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ABSTRAK 

 

Film Dokumenter “Subasita”  merupakan film dokumenter Ekspositori  

yang berisi  tentang  eksistensi sekolah Memetri Wiji yang berada di daerah Sleman, 

Yogyakarta. Sekolah Memetri Wiji yang mengajarkan berbagai materi budaya jawa 

seperti tata krama jawa, permainan tradisional, membuat wiru jarik, unggah ungguh 

jawa dan permainan tradisional. Selain itu juga terdapat beberapa konflik 

didalamnya. Tujuan penciptaan karya dokumenter ini dilatarbelakangi oleh 

berbagai hal untuk disampaikan kepada khalayak luas dan diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk seluruh kalangan mulai usia kanak-kanak hingga 

dewasa. Film dokumenter “Subasita” menggunakan struktur penuturan tematis dan 

cerita dibagi dalam tiga segment untuk mempermudah penonton memahami cerita 

didalamnya. Film ini juga menggunakan gaya ekspositori sebagai bentuk 

penyampaian informasi yang disampaikan secara verbal melalui wawancara oleh 

narasumber secara langsung. Gaya ekspositori dipilih untuk menyampaikan segala 

informasi yang tidak dapat ditampilkan oleh visual.  

 

 

Kata kunci : Eksistensi Sekolah Memetri Wiji, dokumenter, gaya ekspositori 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ketertarikan penulis untuk mengambil subjek ini karena maraknya arus globalisasi 

menjadikan generasi muda mulai samar dan melupakan budaya sendiri. Arus globalisasi 

seperti gaya berpakaian dan gaya hidup sangat mempengaruhi generasi muda dan jarang sekali 

ada sanggar atau sekolah nonformal mengajarkan anak-anak dalam hal budaya jawa.   

Film dokumenter merupakan rekaman kejadian nyata diambil secara langsung tanpa 

adanya rekayasa. Pada film dokumenter unsur hiburan tidak terlalu ditonjolkan, melainkan 

unsur pesan khusus dari tema film dokumenter. Jadi film tentang penceritaan fakta dan 

kenyataan termasuk dalam film dokumenter. Film dokumenter mengeksplorasi orang 

sebenarnya dalam situasi nyata  (Rabiger, 2013). 

Sekolah Memetri Wiji merupakan sekolah non formal yang mengajarkan anak-anak 

tentang budaya jawa. Menariknya dari subjek ini yaitu berbeda dengan sekolah yang lain 

sehingga patut untuk diangkat menjadi film dokumenter. Awal dari pembuatan film 

dokumenter “Subasita” ini ialah keprihatinan terhadap anak-anak karena sudah melupakan 

kebudayaan sendiri yaitu budaya jawa, seharusnya budaya  jawa selalu dilestarikan dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pembuatan film dokumenter ini menjadi 

penting untuk dibuat guna memberitahukan kepada masyarakat luas untuk selalu melestarikan 

budaya jawa sejak dini di kehidupan sehari-hari agar budaya jawa tidak luntur. Seiring semakin 

berkembangnya zaman, tidak dipungkiri kemajuan di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) menyebabkan generasi muda lupa akan keunikan budaya sendiri. Hal ini sangat 

memprihatinkan terhadap kelestarian kesenian dan budaya asli (Fawaid et al., 2019). 

Pembuatan film dokumenter “Subasita” ini nantinya akan menerapkan struktur bertutur 

tematis dalam penyampaian ceritanya. Dengan membagi kedalam tiga segmen yaitu segmen 

pertama akan menampilkan keikutsertaan anak-anak dalam kegiatan di lingkungan 

masyarakat, segmen kedua akan menjelaskan secara singkat tentang sejarah dan materi yang 

dipelajari, dan di segmen terakhir akan menyampaikan harapan dari pendiri dan orang tua 

murid.  
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Documentary is that rare medium in which the common person takes on large, important 

issues and shakes up society. Directing documentaries involves handling a modicum of power, 

and this brings ethical issues and moral responsibilities (Rabiger, 2013). 

 

Dokumenter adalah sebuah media langka dimana orang biasa mengambil masalah besar, 

penting dan mengguncang masyarakat. Penyutradaraan film dokumenter melibatkan 

penanganan yang sedikit kuat, dan ini membawa doal etika dan tanggungjawab moral 

(Rabiger, 2013). 

 

Sutradara bisa diibaratkan seperti orang memotret suatu kejadian, saat ada kejadian 

kemudian dipotret dengan angle dan dipamerkan ke khalayak. Sutradara berusaha menangkap 

fakta-fakta saat itu, saat sutradara memilih angle tertentu dengan pemilihan teknis tertentu, itu 

adalah proses kreatifitas sutradara. Pada film ini menggunakan gaya Ekpositori untuk 

mempermudah dalam penuturan ceritannya. Gaya Ekpositori ini menampilkan pesan kepada 

penonton secara langsung betapa pentingnya menerapkan budi pekerti dan unggah-ungguh di 

kehidupan sehari-hari.  

 

The expository filmmaker often has greater freedom in the selection and arrangement of 

images than the fiction filmmaker. In The Plow That Broke the Plains (1936), shots of arid 

prairie landscapes came from all over the Midwest, for example, to support the claim of 

widespread erosion (Nichols, 2010). 

 

Pembuat film ekspositori seringkali memiliki kebebasan yang lebih besar dalam pemilihan 

dan pengaturan gambar daripada pembuat film fiksi. In The Plow the Plains (1936), bidikan 

lanskap padang rumput gersang datang dari Amerika Serikat barat tengah, misalnya untuk 

mendukung klaim erosi yang meluas (Nichols, 2010). 

 Dokumenter ekspositori berstandar pada informasi logis, disajikan melalui teks, suara 

maupun gambar atau visual hadir sebagai pendukung saja. Gambar dihadirkan sebagai 

ilustrasi, memperkuat suara, membangun drama, ataupun dihadirkan sebagai kontradiksi 

dengan suara. Pesan akan disampaikan melalui teks atau suara. Film ini menggunakan gaya 

ekspositori karena dengan gaya ini penonton lebih mudah untuk memahami cerita pada 

film.Dokumnter ekspositori dipilih karena mempunyai kekuatan untuk menghantarkan 

langsung informasi yang disampaikan narasumber baik melalui teks maupun suara dengan 
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sudut pandang tertentu. Sutradara harus benar-benar paham dengan subjek film dan berbagai 

kegiatan harus terekam dengan baik serta tetap memikirkan nilai estetis dari sebuah film. 

Wawancara merupakan cara utama untuk menggali informasi terkait topik pembahasan. 

Wawancara adalah pembekalan verbal, di mana dua orang atau lebih untuk menangani secara 

fisik, orang dapat melihat muka orang lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri, 

ternyata informasi secara langsung, dan merupakan alat pengumpulan pada beberapa jenis data 

dan sosial, baik tersembunyi ( laten ) atau manifest (Hadi, 2019).  

 Pengumpulan data dalam penciptaan film dokumenter “Subasita” ini denngan melakukan 

wawancara kepada narasumber seperti Bapak Joko selaku pendiri sekolahan, orang tua murid 

dan juga alumni sekolah Memetri Wiji. Selain itu pengumpulan data juga dilakukan melalui 

riset dengan riset sekunder yaitu dengan mencari informasi dari sosial media dan juga riset 

primer yaitu mencari informsi dengan datang langsung ke sekolah Memetri Wiji. 

Pengumpulan data juga dilakukan dari buku-buku yang terkait. Riset adalah mengumpulkan 

seluruh data atau informasi melalui observasi mendalam melalui subjek, peristiwa, dan lokasi 

sesuai tema yang akan diketengahkan”.(Ayawaila, 2008) 

Film “Subasita” ini bertujuan ingin menyadarkan kepada masyarakat bahwa belajar tata 

krama jawa itu sangat penting diterapkan di usia dini dan selalu diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari agar budaya jawa tidak pudar, menyadarkan masyarakat dengan cara menampilkan 

keberadaan sekolah tata krama dengan berbagai konfliknya, selain itu juga menampilkan 

semangat dan antusias anak-anak dalam belajar budaya jawa. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Dari latarbelakang diatas penulis terinsipirasi untuk membuat film dokumenter dengan 

mengangkat objek Sekolah Memetri Wiji. Sekolah ini berfokus pada budi pekerti dan budaya 

jawa yang diajarkan kepada anak-anak. Film dokumenter ini berjudul “Subasita” yang 

memiliki arti sopan santun.. Film dokumenter “Subasita” akan bercerita tentang bagaimana 

eksistensi sekolah tata krama sebagai upaya pelestarian budaya Jawa. Kenyataan dan argumen 

akan berisi tentang sejarah Sekolah Memetri Wiji serta materi-materi dan juga konflik 

didalamnya. eksistensi mengandung pengertian tentang keberadaan suatu kegiatan secara terus 

menerus dilakukan, sehingga kegiatan terus berjalan dengan lancar Purwodarminta (dalam 

(Ninla Elmawati Falabiba et al., 2014)). 



 

 

18 

 

Perwujudan karya “Subasita” ini nantinya akan dikemas dalam bentuk dokumenter 

ekspositori digunakan sebagai cara bertutur untuk mengarahkan penonton pada suatu sudut 

pandang penonton secara langsung melalui statement narasumber. Struktur penceritaan tematis 

akan digunakan untuk menggiring penonton kepada statement film melalui tema-tema khusus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 1 Foto pribadi kegiatan anak-anak saat belajar 

Target audiens dalam karya film dokumenter “Subasita” ini ditujukan untuk generasi 

muda dan masyarakat Jawa Tengah dengan tujuan ingin menumbuhkan rasa peduli untuk 

melestarikan budaya jawa. Mendistribusikan film “Subasita” ini kepada masyarakat dengan 

cara menonton film “Subasita” secara bersama-sama dan juga mengunggah film ini di youtube 

agar bisa ditonton masyarakat luas.  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan penciptaan karya dokumenter ini dilatarbelakangi oleh berbagai hal untuk 

disampikan kepada khalayak luas dan diharapkan dapat memberikan manfaat.   

1. Tujuan Penciptaan Karya  

a. Menciptakan film dokumenter edukasi dengan gaya ekpositori agar penonton 

mudah dalam memahami informasi. 

b. Menghadirkan tayangan alternatif dan edukasi bagi masyarakat luas. 

c. Mengetahui eksistensi Memetri wiji dalam upaya pelestarian budaya Jawa 

 

2. Manfaat dari penciptaan karya film ini yaitu : 
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a. Memberikan informasi tentang sekolah Memetri Wiji. 

b. Menambah animo masyarakat terhadap film dokumenter. 

c. Menambah rasa untuk mejaga pelestarian budaya Jawa.  

d. Membangun kesadaran kepada masyarakat tentang pentingnya melestarikan 

budaya khususnya budaya jawa. 

D. Tinjauan Karya  

Tinjauan karya digunakan agar dapat menghasilkan karya film dokumenter, diperlukan 

sumber-sumber acuan karya. Sumber-sumber acuan ini dipilih untuk referensi dalam 

pembuatan film dokumenter “Subasita” agar karya film menjadi lebih baik. Ada 

perencanaan pembuatan film Dokumenter “Subasita“ diambil beberapa sumber acuan 

adalah sebagai berikut. 

 

1. Film Dokumenter Wayang Beber Kota Metropolitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 2 Screenshoot Wayang Beber Kota Metropolitan 

 

Judul Film : Wayang Beber Kota Metropolitan 

Jenis Film : Film Dokumenter 

Sutradara : Agung Cahyo Kuncoro 

Durasi  : 23 menit 

Tahun  : 2013 

Film ini menceritakan tentang Wayang Beber mulai tenggelam oleh budaya 

asing. Budaya perwayangan seperti Wayang Beber ini bagaikan sesuatu barang kuno 



 

 

20 

 

dan tidak keren untuk diminati, harapannya agar kaum-kaum muda tetap peduli pada 

produk budaya kesenian dalam negeri agar tidak tenggelam lalu hilang. Film 

dokumenter ini akan menjadi referensi dalam karya film dokumenter “Subasita” yaitu 

dari segi penerapan ilmu pengetahuan dan juga dari variasi shot yang digunakan.  

 

 

2. Lentera Indonesia ( Sanggar Anak Alam ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1 3 Screenshot Program Feature Dokumenter ( Sekolah anak alam ) 

   ( https://www.youtube.com/watch?v=GZu0Oh7ft6g ) 

     Diakses pada 10 Oktober 2020 

 

Judul Film : Sanggar Anak Alam 

Jenis Film : Program Feature  Dokumenter 

Produser : Dewi Rachmayani 

Durasi  : 23. 38 menit 

Tahun  : 2015 

 

Program Dokumenter ini diangkat dari kisah-kisah pengalaman nyata para 

anak muda dengan rela melepaskan peluang karir dan kemapanan kehidupan kota 

besar untuk menjadi guru dan mengajar di desa terpencil di seluruh pelososk negeri 

selama satu tahun. Feature Dokumenter ini menceritakan sebuah sekolah non formal 

https://www.youtube.com/watch?v=GZu0Oh7ft6g
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yaitu sekolah anak alam meliputi berbagai kegiatan dan pengenalan alam, materi-

materi itu tidak  didapatkan di sekolah formal.  

 

Gambar 1 4 Screenshoot film Sekolah Anak  Alam 

Pada program ini akan menjadi referensi dalam film dokumenter “Subasita” 

pada gaya ekspositori dengan menggunakan voice over dari statement narasumber 

untuk mengiring  penontonnya. Selain itu pada film ini juga menjadi referensi dalam 

pengambilan gambar.  

 

3. Batak, a pilgrimage to Ancestor’s Land 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 5 Screenshot Batak, a pilgrimage to Ancestor’s Land 

  Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=zD49XK2EBog 

    Tanggal Unggah : 20 Maret 2014 

https://www.youtube.com/watch?v=zD49XK2EBog
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Film dokumenter Batak ini bercerita tentang asal usul orang batak dan juga 

tradisi dari orang batak, karya Mahatma Putra ini pernah masuk nominasi Best 

Documentary di ajang penghargaan piala citra pada tahun 2013, dan juga Festival film 

Indonesia. Batak sangat lekat dengan tradisinya hingga mereka belum sempurna 

sebagai manusia jika tidak  melaksanakan adat wajib mereka.  

Film batak ini akan menjadi referensi dalam film dokumenter “Subasita” yaitu 

pada struktur penuturan tematis yang digunakan, cerita pada film akan dipecah 

kedalam beberapa tema tetapi masih dalam satu kesatuan cerita.  

 

4. Film Dokumenter “ Sunset Over Salungo” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 6 Screenshot Film Dokumenter Sunset Over Selungo 

(www.selungo.com) 

Diakses pada bulan Desember 2020 

 

Judul Film : Sunset Over Selungo  

Jenis Film : Film Dokumenter 

Durasi  : 29 menit 46 detik 

Tahun  : 2014 

Film ini berlokasi di Utara Pulai Kalimantan, Sarawak, Malaysia. Subjek dari 

film ini adalah masyarakat Dayak Penan dengan objek permasalahannya adalah hutan 

http://www.selungo.com/
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tempat mereka bergantung untuk hidup perlahan-lahan mulai habis karena masuknya 

perusahaan sawit atas izin dari kerajaan Malaysia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 7 Screenshot Sunset Over Selungo 

Film Sunset Over Selingo menggunakan genre Ilmu pengetahuan dengan gaya 

ekpositori. Dalam film dokumenter Sunset Over Selingo akan menjadi referensi pada 

genre dan gaya yang digunakan. Sama-sama mengunakan genre Ilmu pengetahuan dan 

gaya ekpositori. 
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5. Film Dokumenter “Krishnamurti 

 

 

Gambar 1 

8 Screenshot opening 

film “Krishnamurti” 

 ( 

https://www.youtube.com/watch?v=O_qNesMOf-Y ) 

Diakses pada 17 Februari 2021 

 

Judul Film : Krishnamurti  

Jenis Film : Film Dokumenter 

Durasi  : 18 menit 34 detik 

Tahun  : 2015 

 

Film dokumenter “Krishnamurti” ini menceritakan tentang sekolah Shibumi di 

India dan juga praktik pengajarnya. Sekolah ini memberikan kebebasan terhadap anak-

anak untuk belajar apapun. Didalam film ini diceritakan juga anak-anak suka belajar 

fisika, belajar memasak dan juga belajar tentang hewan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 9 Screenshot pada film “Krishnamurti” 

https://www.youtube.com/watch?v=O_qNesMOf-Y
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Film “Krishnamurti” ini merupakan film dokumenter tema pendidikan dengan 

penyampaian visual baik. Pada film ini juga menampilkan detail-detail penjelasan 

dengan baik. Pada dokumenter “Krishnamurti” ini nantinya akan menjadi referensi 

pada film dokumenter “Subasita” pada pengambilan gambar. 

 

6. Film Dokumenter Linggah Aksara 

Linggah Aksara adalah film dokumenter karya dari sutradara Ni Luh Putu Dewi 

Anjani berlokasi di Bali. Film ini mengisahkan tentang klarifikasi ilmu liak  di Bali 

yang memiliki stigma negatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 10 Screenshot film Linggah Aksara 

Sumber : Karya Tugas Akhir Ni Luh Putu Indra Dewi Anjani 

Diakses pada Maret 2021 

 

Film dokumenter ini menerapkan tipe ekspositori dalam penyampaian ceritanya 

dengan menggunakan statement-statement narasumber  dengan baik dan mampu 

memberikan penjelasan kepada penonton terhadap shot-shot kurang jelas. Pada film 

dokumenter ini akan menjadi referensi dalam film dokumenter “Subasita” pada 

penggunaan gaya ekspositori.  

 


